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RINGKASAN

Cucu Suparman. E 25.0385. Studi Perbandingan Kesuburan
Tanah pada Tegakan Damar (Agathis loramthifolia Salisb.),
Puspa (Schima wallichii (D.C.) Korth.) dan Tegakan Campu-
ran di Hutan Pendidikan Gunung Walat, Sukabumi . (Di ba-
wah bimbingan Prof. Dr Ir Ishemat Soeriamegara, MSc dan
Dr Ir Sudarsono, MSc).

Penelitian ini bertujuan untuk menduga pengaruh
beberapa jenis tegakan terhadap kesuburan tanah di
bawahnya, setelah ditanam selama jangka waktu tertentu.
Tegakan yang diteliti terdiri dari tegakan Damar (Agathis
Joranthifolia Salisb.) dan Puspa (Schima wallichii (D.C.)
Korth.) dengan tegakan Campuran Damar, Puspa dan Tusam
{Pinus merkusii Jungh. et de Vriese) sebagal tegakan pem-
banding. '

Dalam mengamati kesuburan tanah pada tiga tegakan
yang berbeda, faktor-faktor pembentuk kesuburan tanah
selain vegetasi seperti iklim, topografi, bahan induk,
waktu dan faktor lainnya ditentukan sedemikian rupa
sehingga faktor-faktor tersebut dapat dianggap seragam.
Penelitian dilakukan selama 8 minggu pengamatan di blok
Cikatomas, bagian timur Hutan Pendidikan Gunung Walat,
Sukabumi, dengan pertimbangan tegakan Damar, Puspa dan
Campuran yang terdapat di lokasi tersebut mempunyai
kondisi tempat tumbuh yang relatif seragam.

Pengukuran produktivitas, laju dekomposisi dan anali-
sis komposisi kimia serasah dilakukan untuk mengetahui
besarnya pengembalian unsur hara dari ketiga tegakan. Se-
lain itu dilakukan analisa sifat fisik dan kimia tanah
untuk mengetahui perbedaan pengaruﬁ ketiga tegakan terha-
dap tanah di bawahnya. 2Analisis vegetasi dan pendugaan
nilai bonita dilakukan untuk mendapatkan informasi tamba-
han dalam pendugaan tingkat kesuburan tanah di tiga tega-
kan tersebut.

Dari hasil penelitian diketahui bahwa besarnya pro-
duktivitas serasah dari tiga tegakan tersebut berbanding




lurus dengan besarnya laju dekomposigi serasahnya.
Tegakan Puspa (Schima wallichii (D.C.) Korth.) mempunyai
produksi serasah yang paling besar (15,39 ton/ha/tahun)
dengan laju dekomposisi yang tertinggi (15 % bobot sisa
serasah per tahun) diikuti Campuran tegakan Damar, Puspa
dan Tusam (Pinus merkusii Jungh. et de Vriese) dengan pro-
duksi sebesar 10,72 ton/ha/tahun dan laju dekomposisi
sebesar 37 % bobot sisa per tahun dan terakhir tegakan Da-
mar (Agathis loranthifolia Salisb.) dengan produktivitas
sebesar 8,77 ton/ha/tahun dengan laju dekomposisi sebesar
43 % bobot sisa per tahun. Dengan demikian tingkat pe-
ngembalian dan penyediaan unsur hara yang paling tinggi
terdapat pada tegakan Puspa diikuti tegakan Campuran dan
terendah pada tegakan Damar.

Sedangkan darxri hasil analisa kimia tanah diketahui
bahwa pada lapisan pertama (lapisan Al) tanah di bawah
tegakan Damar mempunyai beberapa sifat kimia yang paling
baik, di antaranya kandungan unsur hara makro (N-organik,
P, K, Ca dan Mg) dan Kejenuhan Basa yang paling tinggi
diikuti lapisan pertama tanah di bawah tegakan Campuran
dan terakhir lapisan pertama tanah di bawah tegakan Puspa.
Sifat fisik pada tanah 4i bawah tegakan Damar yang paling
buruk (Kerapatan Limbak tertinggi dengan Porositas teren-
dah) tidak terlalu berpengaruh terhadap pertumbuhannya,
hal ini ditunjukkan oleh nilai bonitanya yang cukup tinggi
(bonita III).

Tegakan Puspa yang mempunyai tingkat pengembalian un-
sur hara paling tinggi tetapi mempunyai beberapa sifat ki-
mia yvang paling rendah, hal ini kemungkinan disebabkan
proses pencucian dan tingkat erosi yang tinggi pada lokasi
tempat tegakan Puspa tumbuh. Keadaan ini diduga dari per-
bedaan topografi dari ketiga lokasi ketiga tegakan yang
meskipun perbedaannya relatif kecil tetapi karena proses
pencucian dan erosi tersebut terjadi dalam jangka waktu
vang relatif lama maka pengaruhnya cukup besar. '
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I. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pembangunan nasional yang sedang dilaksanakan tidak
akan terlepas dari pembangunan sektor kehutanan karena
peranannya yang besar baik dilihat dari aspek ekonominya
terutama dalam peningkatkan pendapatan negara maupun aspek
ekologisnya yang dewasa ini semakin dibutuhkan oleh masya-
rakat luas di dalam pembangunan berwawasan lingkungan.

Hutan Tanaman Industri (HTI) adalah salah satu prio-
ritas dalam pembangunan kehutanan dalam mengantisipasi
kebutuhan kayu terutama untuk bahan baku industri pengo-
lahan yang semakin berkembang dengan jumlah industri yang
semakin meningkat. Di samping itu pembangunan HTI ini ber-
tujuan untuk menggantikan fungsi hutan alam sebagai pema-
sok kebutuhan kayu yang sekarang ini potensinya semakin
menurun.

Dilihat dari segi ekologisnya suatu hutan harus di-
pandang sebagal suatu ekosistim dimana di dalamnya terda-

pat masyarakat tumbuh-tumbuhan yang didominasi oleh pohon-

‘pohon yang mempunyai keadaan yang berbeda dengan lingkung-

an di luar hutan. Selain itu ekosistim hutan juga kaya
akan berbagai jenis fauna yang mempunyal peranan tertentu
dalam ekosistimnya dan mempunyai hubungan interaksi vyang
erat dengan lingkungan tempat hidupnya.

Suatu ekosistem mempunyai dua komponen utama, yaitu
komponen biotik atau makhluk hidup (organisme) dan kompo-
nen abiotik, yaitu lingkungan fisik vang terdiri dari zat-
zat tak hidup dimana terjadi hubungan interaksi yang sa-
ling mempengaruhi. Di antara kedua komponen tersebut ter-
jadi pertukaran zat dan energi yang terus menerus, sehing-
ga interaksi yang terjadi di dalam ekosistem tersebut
berjalan dengan baik. |




Tanah di dalam ekosistem hutan merupakan salah satu
komponen abiotik yang mempengaruhi baik komponen biotik-
nya, terutama tumbuh-tumbuhan maupun komponen abiotik yang
lainnya. Sebaliknya pembentukan dan kesuburan tanah juga
banyak dipengaruhi oleh komponen biotik dan abiotik
lainnya, seperti flora, fauna, iklim mikro, bahan induk
dan sebagainya. Kesuburan tanah merupakan kemampuan tanah
dalam menyediakan unsur-unsur hara pada lingkungannya yang
digunakan terutama untuk pertumbuhan tanaman. Tanah di-
katakan subur apabila dapat menyediakan unsur hara dalam
jumlah yang cukup dan seimbang serta mempunyai persedian
air dan O, yang optimum.

Di daerah tropis, terutama dalam ekosistem hutannya,
berbagai unsur hara yang menentukan kesuburan tanah banyak
tersimpan dalam biomassa vegetasinya. Dengan demikian je-
nis-jenis vegetasi baik tegakan sejenis maupun tegakan
campuran, akan menentukan tingkat kesuburan tanahnya.
Keadaan ini terjadi setelah biomassa vegetasi yang menyim-
pan berbagai hara mineral terdekomposisi dan menjadi
bentuk yvang tersedia di dalam tanah. Kesuburan pada tanah
hutan pada waktu tertentu merupakan hasil dari pengaruh
beberapa faktor yang mempengaruhinya termasuk jenis pohon
yang dominan di dalam hutan tersebut baik yang tumbuh se-
cara alami maupun yang dibudidayakan oleh manusia.

Menurut Manan (1991) penanaman jenis kayu cepat tum-
buh secara murni dan seumur di suatu tapak (site} dengan
daur (rotasi) yang singkat akan membawa akibat ekologis
yvang merugikan. Produksi biomassa yang cepat menyebabkan
kesuburan tanah cepat terkuras. Sedangkan pemanenan total
seluruh bagian pohon (whole tree harvesting) menyebabkan
hampir semua bahan organik yang diproduksi, diambil dari
tegakan hutan.

Dalam’mengetahui dengan tepat seberapa jauh suatu te-

gakan mempengaruhi kesuburan tanah di bawahnya selama




jangka waktu tertentu maka harus dilakukan penelitian yang
cermat dengan menggunakan metoda yang tepat serta dilaku-
kan terus menerus. Sedangkan dalam penelitian ini penga-
matan hanya dilakukan pada periode waktu tertentu untuk
menduga pengaruh beberapa jenis tegakan terhadap kesuburan
tanahnya. Dalam mengamati perbedaan kesuburan tanah yang
hanya disebabkan oleh perbedaan jenis vegetasinya, faktor-
faktor pembentuk kesuburan tanah selain vegetasi seperti
iklim, topografi, bahan induk, waktu dan faktor lainnya
harus ditentukan sedemikian rupa sehingéa faktor-faktor
tersebut dapat dianggap sama pada jenis-jenis vegetasi
vang diamati (ceteris paribus).

Dalam penelitian ini dipilih tegakan Damar (Agathis
loranthifolia Salisb.), Puspa (Schima wallichii (D.C)
Korth.) dan tegakan campuran Damar, Puspa dan Tusam {Pinus
merkusii Jungh. et de Vrxies). Kondisi tempat tumbuh dan
iklim dari ketiga tegakan tersebut diasumsikan seragam,
sehingga diharapkan hanya faktor'jenis vegetasi saja yang
mempengaruhi kesuburan tanahnya. Sumbangan hara mineral
dari suatu tegakan yang merupakan salah satu faktor pen-
ting dalam hubungannya dengan kesuburan tanah diduga dari
pengukuran produktifitas serasah, proses dekomposisi, kom-
posisi kimia serasah pada masing-masing tegakan disamping
penentuan sifat fisik dan kimia tanah serta pengukuran
bonita tegakan. Evaluasi kesuburan tanah dilakukan melalui
hasil analisa sifat kimia tanah yang erat kaitannya de-
ngan kesuburan tanah kemudian disesuaikan dengan Kriteria
Penilaian Hasil Analisis Kimia Tanah menurut Pusat Peneli-
tian Tanah (1983). Penilaian berdasarkan sifat kimia tanah
tersebut disesuaikan dengan data pendukung yvang terdiri
dari sifat fisik tanah, nilai produktivitas, dekomposisi
dan komposisi kimia serasah serta nilai bonita dari ma-

gsing-masing tegakan.



B.

Tujuan

1.

Penelitian ini bertujuan untuk

Mengetahui besarnya pengembalian unsur hara melalui
produktivitas serasah dan kecepatan proses dekomposisi
dan perubahan komposisi kimia serasah selama proses
dekomposisi pada tegakan Damar (Agathis loranthifolia
Salisb.), Puspa (Schima wallichii (D.C.) Korth.}, dan
regakan campuran Damar, Puspa dan Tusam (Pinus mer-
kusii Jungh. et de Vries) di Hutan Pendidikan Gunung
Walat, Sukabumi.

Mengetahui perbedaan sifat fisik dan kimia tanah dari
ketiga tegakan tersebut.

Mengetahui perbedaan tingkat kesuburan tanah di bawah
tegakan Damar, Puspa dan Campuran berdasarkan penilai-
an hasil analisis sifat kimia tanah berdasarkan hasil
analisis kimia tanah menurut Pusat Penelitian Tanah
(1983) dengan didukung oleh sifat £isik tanah, tingkat
pengembalian unsur hara serta nilai bonita dari ma-

sing-masing tegakan.



	Cover
	Ringkasan
	Halaman Judul
	Lembar Pengesahan
	Riwayat Hidup
	Kata Pengantar
	Daftar Isi
	Daftar Tabel
	Daftar Gambar
	Daftar Lampiran
	Pendahuluan

